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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menguji pengaruh dari debt to 

equity ratio dan price earning ratio baik secara parsial maupun simultan 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016 hingga 2020. Jenis penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan 

pada sektor teknologi yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 27 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode purposive 

sampling dan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 9 perusahaan sektor teknologi yang menjadi sampel penelitian 

ini. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

regresi data panel dengan menggunakan software E-Views 10. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa debt to equity ratio dan price earning ratio secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, namun secara simultan debt to 

equity ratio dan price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan sector teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

 

Kata kunci: Harga Saham, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Sektor Teknologi 

 

Abstract : This study aims to determine and examine the effect of the debt to equity ratio and 

price earning ratio either partially or simultaneously on stock prices in 

technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2016 to 2020. This type of research uses quantitative descriptive methods. 

The population in this study are all companies in the technology sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange as many as 27 companies. The sampling technique 

used was purposive sampling method and based on predetermined criteria, the 

number of samples obtained was 9 companies in the technology sector as samples 

of this study. The analytical method used in this research is using panel data 

regression using E-Views 10 software. The results show that the debt to equity 

ratio and price earning ratio partially have no effect on stock prices, but 

simultaneously debt to equity ratio and price earning ratio has an effect on stock 

prices of technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2016-2020. 

 

Keywords: Stock Price, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Technology Sector 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan tempat terjadinya transaksi jual beli suatu saham, obligation, 

mutal funds, instrument derivative serta instrument-instrumen lainnya oleh investor dan juga 

emiten. Pasar modal juga memiliki kedudukan yang penting di dalam suatu perekonomian 

sebuah negara karena pasar modal menjadi salah satu fasilitas ataupun sumber pendanaan 

bagi perusahaan swasta maupun pemerintah untuk mendapatkan modal tambahan dengan 
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menjual saham ataupun surat-surat berharga lainnya. Tidak hanya itu, pasar modal juga 

menjadi fasilitas/sarana bagi masyarakat yang memiliki dana berelebih serta ingin 

berinvestasi dalam wujud surat-surat berharga seperti saham, obligasi dan lainnya. 

Meningkatnya perusahaan yang melakukan Public Offering Initial (IPO) di Bursa Efek 

Indonesia menjadi bukti bahwa perusahaan cenderung akan memilih untuk melantai dibursa 

guna mendapatkan modal tambahan dengan menjual beberapa saham perusahaan kepada 

masyarakat ataupun investor. 

 
Gambar 1 Jumlah Perusahaan yang Melakukan IPO Tahun 2010-2020 

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah peruahaan yang melakukan 

IPO dari tahun 2010 hingga 2020 cenderung terus mengalami peningkatan dan tahun 2018 

dan 2019 menjadi tahun yang paling banyak perusahaan-perusahaan yang melakukan IPO 

yaitu sebanyak 55 perusahan sedangkan tahun 2016 menjadi tahun yang paling sedikit 

perusahaan-perusahaan melakukan IPO yaitu hanya sebanyak 15 perusahaan. Dengan 

semakin banyaknya perusahaan yang mulai go-public menandakan bahwa dunia bisnis di 

Indonesia saat ini sedang mengalami pertumbuhan yang pesat dari tahun-ketahunnya yang 

tentunya juga membuat persaingan di dalam dunai bisnis turut meningkat juga. 

 
Gambar 2 Pergerakan IHSG dan Indeks Sektoral 

Apabila dilihat dari pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan juga Indeks 

Sektoral dari periode 31 Agustus 2020 hingga 31 Agustus 2021, Indeks IDXTECHNO yang 
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berisikan perusahaan-perusahaan sektor teknologi yang ada di BEI sedang mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat yaitu sebesar 1095.48% dibandingkan indeks sectoral lainnya 

bahkan penguatannya melebihi IHSG. Hal tersebut dikarenakan perkembangan teknologi 

dana rah transformasi digital di Indonesia terus meningkat terus menerus akibat hampir 

disetiap aspek kehidupan masyarakat sudah tersentuh oleh teknologi. Begitu juga dengan 

perusahaan-perusahaan saat ini sudah mengadopsi teknologi untuk menjalankan bisnisnya 

bahkan berbagai macam bisnis saat ini sudah mengarah ke aspek digital. 

Indonesia juga menjadi pasar terbaik baik dari segi potensi ekonomi maupun jumlah 

startup yang paling banyak. Ukuran pasar yang terus berkembang menjadikan perusahaan 

rintisan teknologi di Indonesia berpeluang besar tumbuh secara organik, sementara itu 

perusahaan teknologi raksasa pun masih dapat tumbuh secara anorganik dengan melakukan 

merger maupun akuisisi untuk melengkapi ekosistem bisnis mereka. Keberadaan 

konglomerasi baru ini bisa menjadi pesaing bagi emiten kakap di pasar modal tanah air. 

Potensi ekonomi yang luar biasa ini menjadikan sejumlah konglomerasi besar tanah air gencar 

melakukan ekspansi ke sektor teknologi maupun ekosistem digital. Sektor yang sedang 

moncer ini ditengarai memiliki prospek yang cukup baik di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang telah disebutkan diatas, 

peneliti tertarik untuk membahas terkait pengaruh debt to equity ratio dan price earning ratio 

terhadap perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham di perusahaan 

sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 

2. Bagaimana pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham di perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham di 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 

2. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham di 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 

Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Sample dan Alat Uji Variable Hasil/Kesimpulan 

1.  

Dicky Hidayat 

dan Topowijono 

(2018) 

Perusahaan pertambangan 

subs sektor Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi yang 

Terdaftar di BEI periode 

2013-2016 yang berjumlah 8 

perusahaan. 

EPS Berpengaruh Signifikan 

PER Berpengaruh Signifikan 
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No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Sample dan Alat Uji Variable Hasil/Kesimpulan 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

CR 
Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

ROE 
Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

DER 
Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

2.  
Dilla Permatasari 

(2017) 

4 perusahaan sub sector 

farmasi yang terdaftar di 

BEI periode 2009-2015 

CR Berpengaruh Signifikan 

Uji Asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, uji 

hipotesis 

DER Berpengaruh Signifikan 

ROE Berpengaruh Signifikan 

3.  

Giri Wahyu 

Priambada 

(2017) 

98 perusahaan sector 

teknologi NASDAQ periode 

2014-2016 

ROA Berpengaruh Signifikan 

ROE Berpengaruh Signifikan 

Analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, 

koefisiensi determinan 

CR 
Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

EPS Berpengaruh Signifikan 

PER 
Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

PBV Berpengaruh Signifikan 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang dapat berupa bukti atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip 

yang telah dipublikasikan. Data penelitian ini berupa laporan keuangan, laporan tahunan, dan 

data harga saham dari tahun 2016 hingga 2020. 

Populasi dan Sampel 

Menurut  (Sugiyono, 2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sector teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020 yang berjumlah 27 perusahaan.  

Menurut (Sugiyono, 2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

perusahaan sector teknologi di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan Teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan tertentu dan didapatkan sebanyak Sembilan perusahaan sector 

teknologi dengan jumlah 45 data observasi dalam penelitian ini. 
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Tabel 2 Sample Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 

2 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 

3 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk 

4 KREN Kresna Graha Investama Tbk. 

5 LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 

6 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 

7 MLPT Multipolar Technology Tbk. 

8 MTDL Metrodata Electronics Tbk. 

9 PTSN Sat Nusapersada Tbk 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat berbagai sumber yang digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian 

seperti data debt to equity ratio (DER) dan data price earning ratio (PER) yang didapatkan 

melalui laporan keuangan perusahaan lewat website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

juga melalui website resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

Sedangkan untuk data harga saham dari kesembilan perusahaan yang menjadi sampel 

didapatkan melalui yahoo finance. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang 

berupa arsip data historis seperti data harga saham, debt to equity ratio (DER), price earning 

ratio (PER) melalui laporan keuangan dari tahun 2016 hingga 2020 perusahaan serta yahoo 

finance untuk mendapatkan data historis saham dari tahun 2016 hingga 2020. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data panel yang dimana data panel merupakan 

gabungan antara data time series dan data cross section. Menurut (Ghozali & Ratmono, 2014) 

ketika mengestimasikan model regresi menggunakan data panel, maka terdapat beberapa cara 

yaitu common effect, fixed effect, dan random effect. Sedangkan untuk penentuan model 

terbaik dari antara model common effect, fixed effect, dan random effect menggunakan dua uji 

dalam regresi data panel untuk mendapatkan model yang tepat dalam mengestimasi regresi 

data panel. 

Model yang penulis  dalam penelitian ini didapat dari model yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya kemudian ditransformasikan ke dalam model ekonometrika sederhana 

yaitu: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it 

Keterangan: 

𝑌   = Harga Saham 

𝛽0  = Konstanta 

β1, β2,   = Koefisien 

X1  = Debt to Equity Ratio 

X2  = Price Earning Ratio 

Untuk mengetahui uji signifikasi dari maisng-masing koefisien regresi variabel 

independen terhadap variabel dependen maka menggunakan uji statistik, seperti: 
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1. Uji t 

Menurut (Ghozali, 2013), uji ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan varaibel dependen. Pengujian 

terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikan sebesar 

0.05. 

2. Uji F 

Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel terikat. Cara 

yang digunakan adalah dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikannya. Jika nilai 

probabilitas signfikansinya kurang dari 0.05 maka variabel independen akan berpengaruh 

signifikan secara bersama – sama terhadap variabel dependen  (Ghozali, 2013). 

3. Koefisiensi Determinasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Menurut dari (Ghozali, 2016), bahwa koefisien 

determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Pemilihan Model 

1. Uji Chow 

Tabel 3 Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: FE    

Test cross-section fixed effects  

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 11.814880 (8,34) 0.0000 

Cross-section Chi-square 59.837244 8 0.0000 

Sumber: Data diolah, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan uji chow diatas diperoleh nilai distribusi chi-square sebesar 11.814880 dengan 

probabilitas chi-square 0.0000 yang dimana lebih kecil dari α = 5% (0.0000 < 0.05) maka 

tolak H0. Artinya metode estimasi terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

fixed effect model. 

2. Uji Hausman 

Tabel 4 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: RE    

Test cross-section random effects  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 6.780197 2 0.0337 

Sumber: Data diolah, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan pengujian uji hausman diatas, diperoleh nilai distribusi chi-square sebesar 

6.780197 dengan probabilitas chi-square 0.0337 dimana lebih lebih kecil dari α = 5% 

(0.0337  < 0.05) maka tolak H0. Artinya, metode estimasi terbaik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fixed effect model. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Tabel 5 Uji Multikolinieritas 

 DER PER 

DER 1 -0.03660642407289663 

PER -0.03660642407289663 1 

Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan hasil uji muikolineritas diatas, dapat terlihat bahwa nilai Variance Inflation 

Factor antar variabel berada di bawah 10. Hal ini dapat menunjukan bahwa pada model 

regresi diatas tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 45  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.536356 0.095378 5.623472 0.0000 

DER -0.027934 0.040642 -0.687303 0.4957 

PER -0.000108 0.000242 -0.448012 0.6564 

          
Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa p-value atau probabilitas dari variable DER dan 

juga PER menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat alpha yaitu 0.05 atau 5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 7 Hasil Regresi Fixed Effect Model 

Dependent Variable: LNHS   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 45  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          
DER -0.071148 0.097528 -0.729513 0.4707 

PER 0.000628 0.000455 1.381914 0.1760 

C 6.680277 0.181159 36.87529 0.0000 

          
 Effects Specification   
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Cross-section fixed (dummy variables)  

          
Root MSE 0.666310 R-squared 0.797587 

Mean dependent var 6.650554 Adjusted R-squared 0.738054 

S.D. dependent var 1.497743 S.E. of regression 0.766555 

Akaike info criterion 2.514765 Sum squared resid 19.97860 

Schwarz criterion 2.956394 Log likelihood -45.58222 

Hannan-Quinn 

criter. 
2.679400 F-statistic 13.39736 

Durbin-Watson stat 1.598385 Prob(F-statistic) 0.000000 

          
Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

LNHSit = -6.680277 – 0.071148 DER + 0.000628 PER + εi 

Keterangan 

LNHS = Harga Saham 

DER  = Debt to Equity Ratio 

PER  = Price Earning Ratio 

𝑖 = Cross section 

𝑡 = Time series 

𝜀𝑖 = Error term 

 

Dari hasil persamaan tersebut maka dapat menunjukkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -6.680277 berarti jika variable DER dan PER dianggap tetap 

(konstan) maka harga saham perusahaan-perusahaan sektor teknologi akan mengalami 

penurunan sebesar 6.680277. 

b. Nilai koefisien regresi dari variable DER sebesar -0.071148 yang berarti jika variable DER 

mengalami peningkatan satu satuan, maka harga saham akan menurun sebesar -0.071148. 

c. Nilai koefisien regresi dari variable PER sebesar 0.000628 yang berarti jika variable PER 

mengalami peningkatan satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 0.000628. 

 

Uji t 

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variable bebas (independent) dapat 

menerangkan variable terikat (dependen) secara individual. Tolak H0 jika Prob < α (0.05) 

artinya variable bebas berpengaruh terhadap variable terikat. 

Tabel 8 Uji T 

Dependent Variable: LNHS 

Method: Panel Least Squares 

Variable t-Statistic Prob. 

C 36.87529 0.0000 

DER -0.729513 0.4707 

PER 1.381914 0.1760 

Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan hasil dari uji T maka dapat dijelaskan bahwa: 
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a. Nilai Probabilitas dari variable DER sebesar 0.4707 lebih besar dari α (0.05) yang berarti 

variable DER tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sector teknologi. 

b. Nilai Probabilitas dari variable PER sebesar 0.1760 lebih besar dari α (0.05) yang berarti 

variable PER tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sector teknologi. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengukur seberapa jauh variable bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variable terikat. Jika Fhitung > Ftabel dan probabilitas < α (0.05) artinya 

variable bebas berpengaruh secara simultan terhadap variable terikat. 

Tabel 9 Uji F 

F-statistic 13.39736 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Dari hasil uji F pada Tabel 9 nilai Ftabel (Df1=1, Df2=43) diperoleh 4.07 dengan 

demikian nilai Fhitung > Ftabel (13.39736 > 4.07) dan dan probabilitas 0.000000 < 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa DER dan PER secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga 

saham perusahan sektor teknologi. 

 

R-Squared dan Adjusted R-Squared 

Tabel 10 R-Squared dan Adjusted R-Squared 

R-squared 0.797587 

Adjusted R-squared 0.738054 

Sumber: Data dioleh, Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 10, diketahui bahwa nilai R-squared sebesar 0.797587 

yang menunjukkan variable bebas (DER dan PER) dapat dijelaskan oleh variable terikat 

(harga saham) sebesar 79.75% sedangkan sisanya 20.25% dijelaskan oleh variable-variabel di 

luar penelitian. Nilai adjusted r-squared sebesar 0.738054 menandakan bahwa variable terikat 

(harga saham) dapat dijelaskan oleh variable bebas (DER dan PER) sebesar 73.8% sedangkan 

sisanya 26.2% dijelaskan oleh variable lain atau sebab lain di luar penelitian. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengujian secara parsial (uji T) variable Debt to Equity Ratio (DER) terhadap variable 

terikat harga saham tidak berpengaruh. 

2. Pengujian secara parsial (uji T) variable Price Earning Ratio (PER) terhadap variable 

terikat harga saham tidak berpengaruh. 

3. Pengujian secara simultan (uji F) variable bebas Debt to Equity Ratio (DER) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap variable terikat Harga Saham berpengaruh. 

Keterbatasan penelitian 

1. Populasi pada penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor teknologi yang hanya 9 

perusahaan dari total 27 perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI. 

2. Komponen variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdapat tiga variable 

fundamental. 
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Saran 

Dari hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka peneliti memiliki 

beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian berikutnya, antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, Debt to Equity Ratio (DER) dan Price 

Earning Ratio (PER) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor 

teknologi, oleh sebab itu sebaiknya perusahaan dapat lebih memperhatikan variable-

variable lainnya baik variable fundamental maupun makro ekonomi agar investor dapat 

tertarik untuk berinvestasi di perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sample penelitian yang lebih banyak dan 

menggunakan data penelitian dengan rentang waktu yang lebih panjang. 

3. Menambah referensi baik teori maupun penelitian yang relevan. 
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